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ABSTRAK

Penelitian ini akan membahas implementasi pendekatan STEM dalam pembelajaran IPAS di MI Riyadlul
Ulum. Penelitian ini menggunakan mixed-method. Pendekatan kuantitatif untuk mengumpulkan data dengan
kuesioner dan data kualitatif dengan wawancara, observasi, dan analisis dokumen pembelajaran. Berdasarkan
temuan yang ada, sekolah belum sepenuhnya mengintegrasikan STEM ke dalam pembelajaran IPAS; namun,
upaya yang signifikan untuk memulai penerapan STEM sudah terlihat jelas. Tantangan utamanya adalah
terbatasnya fasilitas, guru yang tidak terlatih, dan kurangnya sumber daya. Namun, patut dicatat bahwa sikap
guru dan siswa terhadap penerapan STEM berada pada tingkat yang baik; mereka mengharapkan STEM dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap sains. Hasil penelitian ini adalah sekolah harus memberikan pelatihan
yang lebih profesional kepada guru, menyediakan lebih banyak sarana dan prasarana, dan menyediakan
kurikulum yang lebih kompatibel untuk mendukung integrasi STEM.

Kata Kunci: Eksplorasi; pendekatan STEM; mixed-methods; IPAS; SD/MI

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan kemajuan
teknologi yang pesat, pendidikan STEM
sangat penting untuk mempersiapkan
generasi masa depan dengan kompetensi
yang relevan untuk pasar tenaga Kerja.
Pembelajaran melalui STEM menunjukkan
bahwa pembelajaran juga mencakup
teknologi dan rekayasa sebagai sarana
untuk mengatasi berbagai permasalahan
(Galindo & Aguilar, 2019). STEM
diintegrasikan ke dalam pendidikan dasar
dengan mempelajari konsep-konsep ilmu
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan
sosial, dan diharapkan dapat memberikan
pembelajaran mendalam yang efektif dan
efisien serta menumbuhkan kemampuan
berpikir Kkritis dan kreatif.

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar
merupakan  landasan  penting  bagi
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pengembangan kemampuan siswa dalam
bidang sains, teknologi, teknik, dan
matematika. Namun pelaksanaan
pembelajaran sains dan sains yang efektif
masih menghadapi berbagai tantangan
seperti kurangnya integrasi antar mata
pelajaran, minimnya penggunaan
teknologi, rendahnya Kketerlibatan siswa
dalam proses pembelajaran  bahasa
(English & King, 2015)

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar
perlu ditujukan untuk mengembangkan
keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis
dan berpikir kreatif. Penerapan metode
STEM (Science, Technology, Engineering
and Mathematics) terbukti meningkatkan
pengembangan keterampilan tersebut. Hal
ini didukung oleh penelitian Yasifa bahwa
penerapan STEM dapat meningkatkan
berpikir kritis siswa (Yasifa et al., 2023).
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Penerapan metode STEM pada
pembelajaran sains dan sains dapat
mendorong pembelajaran siswa terhadap
konsep-konsep  dasar dalam  situasi
kehidupan nyata dan  mendorong
pengembangan keterampilan abad 21
seperti  berpikir  kritis dan  kreatif
(Mutakinati et al., 2018; Zainil et al.,
2022); Ciri-ciri pembelajaran STEM yang
efektif antara lain berpusat pada siswa,
integrasi interdisipliner, dan pembelajaran
berbasis proyek atau masalah (Agustiah et
al., 2020; Mutakinati et al., 2018; Nisa et
al., 2020).

Lebih lanjut, penerapan model
pembelajaran berbasis STEM terbukti
meningkatkan pemahaman konsep, hasil
belajar, dan motivasi belajar siswa sekolah
dasar (Suharyani, 2023; Wahyuni, 2021).
Hal ini dikarenakan STEM mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran, menghubungkan
konsep ilmiah dengan situasi dunia nyata,
dan mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah (Mutakinati et al.,
2018; Suharyani, 2023).

Beberapa model pembelajaran yang
dapat diintegrasikan dengan metode STEM
antara lain pembelajaran berbasis masalah
(PBL) (Rambe, 2024; Suprihatin, 2021;
Widura et al., 2021) dan pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) (Nurhadiyati et al.,
2020). Kedua model tersebut terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir ~ kritis dan  kreatif  siswa
(Rahmawati et al., 2022).

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran IPAS berbasis STEM juga
dapat dilakukan melalui pengembangan
media pembelajaran digital, seperti mobile
learning (Firdaus & Hamdu, 2020;
Nurcahyo & Setyowati, 2021) dan video
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pembelajaran (Sari et al., 2022). Hal ini
membantu meningkatkan literasi dan
motivasi digital siswa.

Namun penerapan STEM dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar juga
menghadapi beberapa kendala, seperti
kurangnya pemahaman guru terhadap
konsep STEM, terbatasnya kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran
STEM, dan sedikitnya dukungan dari
sekolah (Charoenmuang et al., 2020;
Kelley & Knowles, 2016; Wright &
Domke, 2019). Oleh karena itu, diperlukan
upaya komprehensif untuk mempersiapkan
guru dan mengembangkan perangkat
pembelajaran IPAS berbasis STEM yang
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar (Arnone & Hanuscin, 2018; Shernoff
et al., 2017; Tran, 2018). Keberhasilan
penerapan pembelajaran IPAS berbasis
STEM di sekolah dasar juga bergantung
pada kompetensi dan kesiapan guru. Guru
perlu memiliki pemahaman yang cukup
tentang model pembelajaran inovatif dan
kemampuan memanfaatkan  teknologi
dalam pembelajaran (Ningsih, 2024).

Secara keseluruhan penerapan STEM
dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar
mempunyai  potensi  besar  dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mengembangkan keterampilan abad 21
siswa. Namun persiapan dan kompetensi
guru yang memadai diperlukan agar
implementasi efektif (Ningsih, 2024).

Penelitian ini akan fokus di MI Riyadlul
Ulum JI. Salak No.405 karena cocok untuk
diterapkan STEM pada pembelajaran
IPAS. Namun penerapan STEM di sekolah
tersebut belum sepenuhnya terintegrasi
dengan sistem kurikulum. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi
pemanfaatan STEM dalam pembelajaran
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IPAS di sekolah dasar, dengan fokus pada
identifikasi potensi, tantangan, dan strategi
implementasi. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan pembelajaran IPAS di

sekolah dasar yang inovatif dan
berkualitas.
METODE

Penelitian ini menggunakan

pendekatan mixed-methods dengan desain
penelitian convergent parallel design.
Dalam desain paralel konvergen, data
kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan
secara  bersamaan, dianalisis secara
independen dan kemudian digabungkan
untuk interpretasi yang  bermakna
(Creswell & Clark, 2011). Data kualitatif
dikumpulkan melalui wawancara semi
terstruktur sedangkan data kuantitatif
dikumpulkan melalui kuesioner. Gambar 1
mengilustrasikan model desain metode
campuran  yang digunakan  dalam

 EEE—
Qualitanve Data Qualivative
Collestion and Analvais Ressult
—
.
(uanttative Data \ Chuanlitative
Collection and Analvsis Result
——

penelitian ini.

Gambar 1 : Diagram desain paralel konvergen
yang diterapkan (Creswell & Clark, 2011)

Metode mixed methods
memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi berbagai perspektif dan
mengungkap hubungan yang ada antara
berbagai aspek pembelajaran STEM
(Shorten & Smith, 2017; Stupuriené et al.,
2022). Hal ini sejalan dengan tujuan untuk
mengeksplorasi penerapan STEM dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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Dalam desain konvergen paralel, data
kuantitatif dapat memberikan gambaran
umum mengenai  penerapan STEM,
sedangkan data kualitatif ~ dapat
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam  (Guetterman et al., 2017;
Wheeldon, 2010).

Penelitian dilakukan terhadap 3 guru yang
terlibat dalam proses pembelajaran, siswa
kelas 4, 5, dan 6 yang terlibat langsung
dalam pembelajaran IPAS berbasis STEM
serta dokumen pembelajaran  berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan silabus.

Data  kuantitatif ~ diperoleh  melalui
kuesioner yang diberikan kepada sampel
acak sebanyak 3 orang guru IPAS dan 15
siswa untuk mengukur tingkat penerapan
STEM dalam pembelajaran. Kuesioner
difokuskan pada penguasaan materi STEM,
pemanfaatan teknologi, dan persepsi
manfaat  penerapan  STEM  dalam
pembelajaran IPAS. Data kualitatif
mencakup wawancara mendalam dengan 3
guru yang mengeksplorasi pengalaman
mereka menerapkan STEM di Kkelas,
tantangan yang mereka hadapi, dan
persepsi mereka terhadap kesiapan siswa.
Observasi kelas dilakukan pada kelas IPA
untuk melihat secara langsung bagaimana
konsep STEM diterapkan dalam kegiatan
pengajaran.

Peneliti  melaksanakan  analisis
dokumen untuk memeriksa rencana
pembelajaran dan silabus yang digunakan
dalam sains dan pembelajaran sains untuk
memahami sejauh mana integrasi STEM
tercermin  dalam  dokumen-dokumen
tersebut.

Prosedur pengumpulan data berupa
angket yang dibagikan langsung kepada
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guru setelah pengenalan penelitian dan
tujuan yang ingin dicapai. Wawancara
dilakukan secara tatap muka dengan
menggunakan pedoman wawancara semi
terstruktur untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam. Observasi kelas
dilakukan selama dua minggu untuk
memantau bagaimana pembelajaran sains
terjadi dengan menggunakan teknologi dan
prinsip STEM.  Melakukan  analisis
dokumen melalui review kurikulum dan
bahan ajar untuk menilai integrasi STEM.

Analisis Data: Data kuantitatif
dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk menggambarkan tingkat penerapan
STEM dan persepsinya. Data kualitatif
dianalisis menggunakan analisis tematik
untuk  mengidentifikasi tema terkait
tantangan,  peluang, dan  persepsi
penerapan STEM.

Pendekatan hybrid desain konvergen
paralel memiliki potensi besar untuk
mengeksplorasi penerapan STEM dalam
pembelajaran sains dan sains di sekolah
dasar. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memanfaatkan kekuatan
masing-masing metode kuantitatif dan
kualitatif untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif tentang fenomena
yang diteliti (Ashari et al., 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dilihat dari hasil survei angket
terhadap 3 orang guru, mayoritas guru
(70%) menyatakan memahami konsep
STEM, namun penerapannya dalam
pembelajaran  IPAS  masih  sebatas
penggunaan teknologi sederhana seperti
proyektor dan komputer. bahan
pendukung. Hanya 30% guru yang
mengaku aktif mengintegrasikan unsur
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teknik dan matematika dalam

pembelajaran.

Persepsi siswa terhadap
pembelajaran  berbasis STEM  sangat
positif, 80% siswa merasa lebih tertarik
dan terlibat dalam pembelajaran ketika
menggunakan teknologi dan alat bantu
visual. Namun, mereka menunjukkan
bahwa pembelajaran sering kali terlalu
berfokus pada teori dan tidak cukup pada
eksperimen praktis.

Wawancara dengan guru
mengungkapkan bahwa tantangan utama
yang mereka hadapi adalah terbatasnya
sumber daya dan kurangnya pelatihan
tentang cara mengintegrasikan STEM ke
dalam pembelajaran. Sebagian besar guru
merasa  kurang  kompeten  dalam
menerapkan pendekatan sains, teknologi,
dan teknik terpadu.

Observasi di kelas juga menemukan
bahwa meskipun beberapa kegiatan
berbasis STEM, seperti penggunaan alat
peraga dalam eksperimen sains, telah
diterapkan, guru masih menghadapi
kesulitan dalam mengintegrasikan aspek
teknik ke dalam setiap pembelajaran sains.

Analisis  literatur ~ menunjukkan
bahwa kurikulum sains dan sains di Ml
Riyadlul  Ulum  belum  sepenuhnya
mendukung penerapan STEM. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
digunakan lebih menekankan pada materi
teori dan tidak mengintegrasikan kegiatan
praktik yang melibatkan teknologi dan
rekayasa.

Observasi di kelas juga menemukan
bahwa meskipun beberapa kegiatan
berbasis STEM, seperti penggunaan alat
peraga dalam eksperimen sains, telah
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diterapkan, guru masih menghadapi
kesulitan dalam mengintegrasikan aspek
teknik ke dalam setiap pembelajaran sains.

Analisis  literatur  menunjukkan
bahwa kurikulum IPASdi MI Riyadlul
Ulum belum sepenuhnya mendukung
penerapan STEM. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang digunakan lebih
menekankan pada materi teori dan tidak
mengintegrasikan kegiatan praktik yang
melibatkan teknologi dan rekayasa.

Hasil kuantitatif dan kualitatif
menunjukkan bahwa meskipun ada upaya
untuk mengintegrasikan STEM ke dalam
pembelajaran sains, tantangannya masih
besar. Keterbatasan sumber daya dan
kurangnya pelatihan guru merupakan
hambatan utama penerapan STEM yang
efektif. Siswa menunjukkan minat yang
tinggi terhadap pembelajaran berbasis
STEM, namun pembelajaran yang lebih
aktif dan berbasis eksperimen masih
terbatas.

Persepsi siswa

1. Pandangan positif
pembelajaran STEM

terhadap

Siswa cenderung memiliki persepsi
positif terhadap pembelajaran berbasis
STEM. Mereka percaya bahwa
pembelajaran STEM  lebih  menarik,
menantang dan bermakna dibandingkan
pembelajaran tradisional. STEM adalah
pembelajaran yang menyenangkan dan
menantang yang membuat siswa tetap
terlibat aktif dalam pembelajaran Hal ini
didukung oleh penelitian (Akkoyun et al.,
2023; Cotabish et al., 2013; Tran, 2018).
Pembelajaran STEM juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri, motivasi,
dan minat siswa terhadap sains (Kanadli,
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2019; Mohr-Schroeder et al., 2014; Sheng,
2023).

2. Meningkatkan minat dan cita-cita karir
STEM

Partisipasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler STEM, seperti Klub dan
kompetisi, telah terbukti meningkatkan
minat dan aspirasi karir mereka di bidang
STEM (Dabney et al., 2012). Hal ini
dikarenakan kegiatan tersebut dapat
meningkatkan efikasi diri, kepercayaan
diri akademik, dan penerimaan sosial
siswa.

3. Perbedaan kognitif gender

Terdapat perbedaan persepsi siswa
laki-laki  dan  perempuan terhadap
pembelajaran STEM. Siswa laki-laki
cenderung memiliki pandangan yang lebih
positif dan minat yang lebih tinggi
terhadap STEM dibandingkan siswa
perempuan (Meng et al., 2014; Wang,
2023). Hal ini mungkin disebabkan oleh
faktor-faktor seperti dukungan sosial,
pengalaman informal, dan efikasi diri
STEM.

4. Peran guru dalam pembelajaran STEM

Persepsi dan kompetensi guru dalam
pembelajaran STEM juga mempengaruhi
persepsi dan keterlibatan siswa. Guru yang
memiliki pemahaman dan keterampilan
yang baik dalam pembelajaran STEM
seringkali mampu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih positif dan mendukung
siswanya (Cromley et al., 2015; Hudson et
al., 2015).

5. Pentingnya persepsi siswa dalam
pembelajaran STEM

Persepsi siswa terhadap
pembelajaran STEM merupakan faktor
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penting yang mempengaruhi keterlibatan,
motivasi, dan prestasi mereka dalam sains.
Oleh karena itu, memahami persepsi siswa
dapat membantu merancang pembelajaran
STEM vyang lebih efektif dan menarik
(Dogru & Yuzbasioglu, 2021; Navarro,
2024)

Secara  keseluruhan,  penerapan
pembelajaran berbasis STEM di sekolah
dasar mempunyai potensi besar untuk
meningkatkan kesadaran, minat, dan
aspirasi karir siswa di bidang sains.
Namun ada faktor lain yang perlu
diperhatikan, seperti perbedaan gender dan
peran guru dalam mendukung
pembelajaran STEM yang efektif.

Persepsi Guru

1. Pemahaman dan sikap positif guru
terhadap STEM

Guru yang memiliki pemahaman dan
sikap positif terhadap pembelajaran STEM
seringkali mampu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih mendukung bagi
siswanya (Afifah & Qomaria, 2018;
Mansurah, 2023). Guru yang memahami
konsep STEM dan manfaatnya bagi siswa
akan lebih bersedia menerapkannya dalam
pembelajaran.

2. Kompetensi guru dalam pembelajaran
STEM

Kemampuan guru dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran
STEM merupakan faktor penting dalam
keberhasilan implementasinya. Guru perlu
memiliki kemampuan mengintegrasikan
konsep STEM, menggunakan metode
pembelajaran yang tepat, dan
memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran (Khasanah et al.,, 2021;
Yuliardi et al., 2023).
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3. Persepsi Guru terhadap Tantangan
Penerapan STEM

Guru juga menyadari berbagai
tantangan dalam penerapan pembelajaran
STEM, antara lain: keterbatasan sarana dan
prasarana,  kurikulum  yang  belum
mendukung, dan kemampuan siswa yang
beragam. Memahami tantangan-tantangan
ini dapat membantu guru merancang
strategi yang tepat.

4. Peran guru dalam meningkatkan minat
siswa terhadap STEM

Persepsi dan kompetensi guru dalam
pembelajaran STEM juga mempengaruhi
persepsi dan minat siswa terhadap STEM.
Guru  yang mampu menciptakan
pembelajaran STEM yang menarik dan
bermakna cenderung meningkatkan minat
dan aspirasi karir siswa di bidang STEM
(Cromley et al., 2015; Hudson et al.,
2015).

5. Pentingnya Pengembangan Keprofesian
Guru STEM

Untuk  mendukung efektivitas
penerapan pembelajaran STEM, diperlukan
upaya pengembangan profesionalisme
guru melalui pelatihan, lokakarya, dan
pendampingan (Khasanah et al., 2021;
Ramli et al., 2023). Hal ini dapat
membantu guru meningkatkan pemahaman
dan keterampilannya dalam menerapkan
pembelajaran STEM.

Secara keseluruhan, persepsi guru
terhadap pembelajaran STEM berperan
penting dalam keberhasilan penerapannya
di sekolah dasar. Guru yang memiliki
pemahaman yang cukup, sikap dan
kemampuan yang positif  seringkali
mampu menciptakan pembelajaran STEM
yang efektif dan menarik bagi siswanya.
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Penerapan STEM di MI Riyadlul
Ulum  dapat  ditingkatkan  dengan
memperkuat  pelatihan  guru  untuk
mengintegrasikan STEM dan
memperkenalkan lebih banyak eksperimen
praktis dan proyek berbasis STEM dalam
pembelajaran  sains.  Penelitian  ini
menyimpulkan bahwa pemanfaatan STEM
dalam pembelajaran IPAS di MI Riyadlul
Ulum masih dalam tahap awal dan
beberapa upaya telah dilakukan meskipun
terdapat tantangan yang signifikan dalam
hal keterbatasan sumber daya dan
kurangnya pelatihnan guru. Meskipun
demikian, persepsi guru dan siswa
terhadap penerapan STEM cukup positif,
dan terdapat potensi pertumbuhan yang
cukup besar.

Rekomendasi

1. Pelatihan berkelanjutan: Sekolah perlu
memberikan pelatihan profesional kepada
guru sehingga mereka dapat secara efektif
mengintegrasikan STEM ke  dalam
pembelajaran sains.

2. Meningkatkan infrastruktur: Diperlukan
lebih banyak investasi dalam teknologi dan
alat eksperimental untuk mendukung
penerapan STEM.

3. Pengembangan kurikulum:
Memperbarui sains dan kurikulum sains
untuk lebih mengintegrasikan prinsip-
prinsip STEM.

4. Berkolaborasi dengan pihak eksternal:
Berkolaborasi dengan lembaga pendidikan
dan perusahaan untuk memperoleh sumber
daya dan pelatihan yang lebih baik.

Melalui langkah tersebut, MI Riyadlul
Ulum dapat meningkatkan pemanfaatan
STEM dalam pembelajaran IPAS serta
memberikan manfaat yang lebih besar bagi
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pengembangan keterampilan siswa di masa
depan.

KESIMPULAN

Artikel ini menunjukkan bagaimana
MI Riyadlul Ulum menggunakan metode
campuran dalam penelitian STEM terapan
untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif dan mendalam tentang
tantangan dan peluang yang ada. Dengan
menggali data baik kuantitatif maupun
kualitatif, peneliti dapat memberikan
rekomendasi yang lebih tepat untuk
meningkatkan kualitas pendidikan berbasis
STEM di SD/MI
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